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Abstract

Extant literatures suggest that personal characteristics of entrepreneurs have a large impact ona
business performance. The Resource Based View, regards the characteristics of the entrepreneur as a
unique resource for the company that will become a competitive advantage. So far, personal
characteristics and entrepreneurial demographic factors are more associated with entrepreneurial
intentions, this study will analyze the role of demographic factors, namely educational background,
family, experience, and motivation ona business performance, while also examining the role of
entrepreneurial orientation, namely innovation, proactivity, and risk taking in mediating these effects.
The research sample consisted of owners/managers from 160 business units in Malang area
(Malang City, Batu, and Malang Regency), while the data analysis technique used Structural Equation
Modeling (SEM). The results showed that demographic factors influence business performance and
entrepreneurial orientation, so educational background, family background, business experience, and
motivation are determinants of a business performance while enhancing entrepreneurial orientation.
Entrepreneurial orientation acts as a mediator of demographic factors affecting business performance.
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Abstrak

Literatur menunjukkan bahwa karakteristik pribadi pengusaha memiliki dampak besar pada kinerja
usaha. Pandangan Resource Based 1iew menganggap karakteristik wirausahawan sebagai sumber daya
unik bagi yang akan menjadi keunggulan kompetitif. Selama ini karakteristik personal dan faktor
demografi wirausaha lebih banyak dikaitkan dengan intensi kewirausahaan, studi ini akan menganalisis
peran faktor demografi yaitu latar belakang pendidikan, keluarga, pengalaman, dan motivasi terhadap
kinerja usaha, selain itu juga menguji peran orientasi kewirausahaan yaitu inovasi, proaktif, dan
pengambilan tisiko dalam memediasi pengaruh tersebut. Sampel penelitian sebanyak 160 pemilik/
manajer usaha mikro kecil menengah di wilayah Malang Raya (Kota Malang, Batu, dan Kabupaten
Malang), Structural Egnation Modelling (SEM) digunakan untuk pengujian hipotesis. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa faktor demografis berpengaruh terhadap kinerja usaha serta orientasi
kewirausahaan, jadi latar belakang pendidikan wirausaha, latar belakang keluarga, pengalaman usaha,
dan motivasi menjadi faktor penentu kinerja usaha sekaligus peningkatan orientasi kewirausahaan.
Orientasi kewirausahaan berperan sebagai mediasi dari faktor demografis berpengaruh terhadap kinetja
usaha.
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Pendahuluan

Usaha Mikro Kecil dan Menengah
(UMKM) dianggap sebagai faktor kunci
dalam pembangunan ekonomi, merupakan
salah sektor ekonomi nasional yang
strategis.  Fakta  menunjukkan  bahwa
UMKM berkontribusi penyerapan tenaga
kerja serta Produk Domestik Bruto (PDB),
sehingga UMKM mampu menjadi tulang
punggung perekonomian nasional..
Walaupun usaha kecil menengah memiliki
peran yang fital, namun tingkat keberhasilan
usaha masih rendah, dimana persentase
usaha kecil dan menengah yang berhasil
menembus pasar ekspor maupun yang
berpotensi  ekspor masih relatif kecil
dibandingkan total UMKM yang ada.
Mengingat peran strategis tersebut maka
perlu dilakukan identifikasi faktor-faktor
penentu  kinerja  UMKM, agar bisa
digunakan sebagai model pengembangan
UMKM. Sehingga hasil penelitian ini
diharapkan dapat memberikan kontribusi
bagi pemerintah dalam  merumuskan
kebijakan pengembangan UMKM.

Faktor penentu kinerja usaha kecil
dapat diidentifikasi menjadi beberapa faktor
seperti  faktor kompetensi dari individu-
individu  dalam  proses kewirausahaan
(Rahman et al., 2015; Sarwoko et al., 2013),
motivasi (van der Zwan et al., 2016), faktor
karakteristik pemilik/manajer (Bahati et al.,
2018; Sarwoko et al., 2013), orientasi
kewirausahaan ~ (Bahari et al, 2017;
Dubihlela & Dhurup, 2015), orientasi pasar
(Ali et al., 2017; van der Zwan et al., 20106),
strategi (Herzallah et al,, 2014; Leitner &
Gildenberg, 2010). Di antara beberapa
faktor tersebut sebenarnya secara garis besar
bisa dikelompokkan menjadi 3 dimensi yaitu
faktor individu, organisasi dan lingkungan.

Pandangan Resource-Based 17iew (RB1/)

menyatakan ~ bahwa  setiap  organisasi
memiliki  sumber daya yang terbatas.
Sumberdaya tersebut akan memberikan

perusahaan peluang untuk mendapatkan
keunggulan kompetitif yang berkelanjutan,
apabila sumber daya tersebut langka,
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berharga, dan sulit ditiru oleh pesaing
(Barney,  1991).  Faktor  demografi
merupakan salah satu sumberdaya yang
unik, dan sulit ditiru karena masing-masing
individu  memiliki ~ keterampilan  dan
kekampuan yang berbeda-beda. Faktor
demografi tersebut mencakup usia, jenis
kelamin dan latar belakang pendidikan dan
pengalaman pekerjaan (Lifidn & Fayolle,
2015).

terdahulu
mengkaitkan sifat, karakteristik dan faktor
demografi  wirausaha dengan intensi
kewirausahaan (Chaudhary, 2017; Israr &
Hashim, 2017; Lifian & Fayolle, 2015;
Murugesan & Jayavelu, 2017). Strategi awal
untuk budaya
kewirausahaan dan menanamkan pola pikir

Penelitian umumnya

menumbuhkan

kewirausahaan adalah memahami sifat dan
karakteristik kewirausahaan (Chaudhary,
2017). Menjadi wirausaha dimulai dari
adanya niat individu yang direalisasikan
dengan membangun suatu bisnis, oleh
karena itu ciri-ciri individu menjadi faktor
kunci yang mempengaruhi
individu untuk berwirausaha (Murugesan &
Jayavelu, 2017). Sementara penelitian lain
menyatakan bahwa faktor demografis bisa
bertindak seperti faktor moderat dalam
meningkatkan niat kewirausahaan individu
(Chaudhary, 2017). Faktor
individu seperti usia, jenis kelamin dan latar
pendidikan
berdampak pada niat wirausaha (Lifidan &
Fayolle, 2015). Latar belakang pendidikan
kepada
seseorang untuk menjalani profesi sebagai
wirausaha, karena dengan pendidikan dapat
menimbulan niat berwirausaha,
profesi wirausaha merupakan hasil dari niat
untuk menjadi seorang wirausaha (Israr &
Hashim, 2017).

Faktor demografis seperti latar
belakang pendidikan, pengalaman, faktor
keluarga, dan motivasi merupakan faktor
yang melekat dan dimiliki oleh individu,
pada saat faktor-faktor demografis ini

keputusan

demografi

belakang dan  pekerjaan
mampu memberikan motivasi

karena
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digunakan untuk mengelola usaha, maka
faktor demografis perlu dikembangkan
dalam  bentuk  peningkatan  orientasi
kewirausahaan maupun orientasi pasar
untuk menjamin keberhasilan usaha. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa orientasi
kewirausahaan menjadi kontributor utama
dan signifikan terhadap kinerja keuangan
perusahaan (Ali et al, 2017; Bahari et al.,
2017), orientast kewirausahaan
kewirausahaan yang terdiri dari inovasi,
proaktif, dan pengambilan risiko memiliki
hubungan yang signifikan dengan kinerja
(Amin, 2015; Lisboa et al., 2016). Hasil
penelitian ~ Mazzarol et al.  (2009)
menemukan berbeda, dimana nilai-nilai
pribadi  tidak  berhubungan  signifikan
dengan kinerja, demikian pula Bahari et al.
(2018) yang menyatakan bahwa secara
umum, seorang wirausaha berperan penting
dalam menentukan perilaku dan kinerja
perusahaan, karakteristik
kewirausahaan  yang  berbeda  tidak
menunjukkan pengaruh langsung terhadap
kinetja perusahaan (Bahari et al., 2018). Hal
ini menunjukkan masih adanya perbedaan
temuan bahwa kinerja usaha ditentukan oleh
karakteristik individu, selain itu
menunjukkan adanya keterkaitan antara
faktor demografi individu dengan orientasi
kewirausahaan serta kinerja. Penelitian ini
akan menguji pengaruh faktor demografis
terthadap kinerja usaha dan orientasi
kewirausahaan, serta menguji peran orientasi
kewirausahaan sebagai variabel mediasi
antara faktor demografis dengan kinerja
usaha.

namun

Faktor Demografi dan Kinerja

Faktor demografis pada beberapa
penelitian sebelumnya ditempatkan sebagai
faktor ~ yang  mempengaruhi  intensi
kewirausahaan, penelitian lain mengkaitkan
karakteristik  wirausaha dengan kinerja
usaha. Karakteristik pribadi pengusaha,
seperti  kebutuhan  untuk  berprestasi,
kebutuhan akan kognisi, dan znternal locus of
control, memiliki pengaruh positif pada
kinerja perusahaan (Di Zhang & Bruning,

2011). Motivasi, nilai-nilai pribadi, dan
keterampilan manajerial manajer/pemilik
berhubungan positif dengan kinerja (Al
Mamun et al., 2016; van der Zwan et al,,
2010).

Pada saat seseorang memulai suatu
bisnis, maka mereka akan menjadi sumber
daya yang unik sebagai bagian dari sumber
daya perusahaan, yang memiliki
keterampilan, pengalaman, dan kepribadian
berbeda-beda (Di Zhang & Bruning,
2011), sehingga keberhasilan usaha kecil
sangat tergantung pada human capital dari
pendiri/pemilik  (Jones & Wadhwani,
2000). Karakteristik pribadi pengusaha,
seperti  kebutuhan untuk  berprestasi,
kebutuhan akan kognisi, dan znternal locus of
control, memiliki pengaruh positif pada
kinerja perusahaan (Di Zhang & Bruning,
2011). Motivasi, nilai-nilai pribadi, dan
keterampilan manajerial ~ memiliki
pengaruh positif terhadap kinerja (Asah et
al., 2015; van der Zwan et al., 2010).

H1 Semakin kuat faktor demografi maka
semakin tinggi kinerja UMKM

Orientasi Kewirausahaan dan Kinerja

Secara umum penelitian tentang
orientasi  kewirausahaan  menggunakan
indikator inovasi, pengambilan risiko, dan
proaktif (George & Marino, 2011; Kreiser
et al,, 2013; Wiklund & Shepherd, 2005).
Studi sebelumnya menunjukkan bahwa
perusahaan yang inovatif akan
menciptakan kinerja dan kreativitas dalam
lingkungan bisnis (Kraus et al, 2012;
Laukkanen et al, 2013). Otientasi
kewirausahaan, dan orientasi pasar terbukti
memiliki hubungan  kinerja (Ali et al.,
2017; Dubihlela & Dhurup, 2015),
orientasi kewirausahaan menjadi
kontributor utama dan signifikan terhadap
kinerja keuangan perusahaan (Bahari et al,,
2017).

Penelitian sebelumnya menjelaskan
bahwa inovasi dianggap sebagai salah satu
orientasi  strategis  untuk  mencapai
keberhasilan jangka panjang (Khalili &
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Fazel, 2013), kinerja yang lebih baik (Ali et
al,, 2017; Brettel & Rottenberger, 2013;
Sciascia et al, 2014). Demikian pula
perusahaan yang proaktif akan dapat
mencapai  keuntungan,  memanfaatkan
peluang pasar, dan menjadi unggul dalam
kinerja (Bahari et al., 2017; Haider et al.,
2017, Jiang et al., 2016).

H2 Semakin tinggi orientasi kewirausahaan
maka semakin tinggi kinerja UMKM

Faktor Demografi
Kewirausahaan

dan Orientasi

Latar belakang pendidikan memiliki
pengaruh  positif  terhadap  orientasi
kewirausahaan, karena akan meningkatkan
keterampilan dan pola pikir reflektif dalam
memahami  pelanggan dan  kebutuhan
pelanggan (Altinay & Wang, 2011), semakin
tinggi pendidikan dan pengalaman bisnis
akan menyebabkan semakin tinggi orientasi
kewirausahaan (Idrus & Abdussakir, 2019).
Kebutuhan akan prestasi dan kebutuhan
akan kognisi memainkan peran penting
dalam mendorong mereka untuk memilih
orientasi strategis terbaik bagi bisnis mereka
untuk mencapai kinerja yang unggul (Bahari
etal., 2017)

H3 Semakin kuat faktor demografi maka
semakin tinggi orientasi kewirausahaan

Metode

Penelitian ini merupakan penelitian
ekplanatory untuk menguji hubungan kausal
faktor demografi terhadap kinerja bisnis,
lebih lanjut juga menguji peran orientasi
kewirausahaan sebagai mediasi hubungan
faktor demografi dengan kinerja usaha.
Sampel penelitian sebanyak pemilik/manajer
dari 160 unit usaha di wilayah Malang Raya
(Kota Batu, Kabupaten
Malang). Data dikumpulkan menggunakan

Malang, dan

kuesioner tertutup, kuesioner disusun

menggunakan Skala Likert 5 point dari skor
1 sampai 5.
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Variabel penelitian meliputi faktor
demografis, orientasi kewirausahaan, dan
kinerja.

1. Faktor demografis
Faktor demografis wirausaha dalam
penelitian  diukur dengan indikator
pendidikan, pengalaman, keluarga, dan
motivasi.

2. Otientasi kewirausahaan
Pengukuran variabel orientasi
kewirausahaan dengan indikator inovasi,
proaktif, dan pengambilan risiko.

3. Kinerja usaha
Kinerja usaha diukur dengan indikator
pertumbuhan  penjualan, laba, dan
modal.

Teknik analisis data yang digunakan untuk

pengujian hipotesis dalam penelitian ini
adalah S#ructural Equation Modelling (SEM).

Hasil

Deskripsi Variabel

Berdasarkan ~ hasil  penyebaran
kuesioner kepada responden yang dijadikan
sampel penelitian, dapat dideskripsikan
masing-masing variabel penelitian sebagai
berikut:

Faktor Individu
Hasil dari tanggapan responden
terkait karakteristik individu wirausaha

(tabel 1) menunjukkan bahwa pengalaman
merupakan aspek paling tinggi perannya
dari individu dalam berwirausaha, namun
mereka juga mengakui adanya peran
dukungan keluarga serta peran pendidikan
yang ikut berperan dalam menjalankan
usaha. Motivasi wirausaha merupakan
aspek yang paling rendah diakui oleh para
wirausaha yang menjadi sampel penelitian,
hal ini menunjukkan bahwa harus diakui
untuk memulai dan menjalankan usaha
mikro dan kecil tidak bisa hanya
mengandalkan motivasi untuk berhasil saja
karena ada faktor risiko ketidakberhasilan,
tetapi harus punya modal pengalaman,



Nurfarida & Sarwoko / Jurnal Orientasi kewirausahaan sebagai mediasi

Tabel 1. Deskripsi Faktor Demografi

Variabel Indikator Mean
Faktor Demografi 3,83
Keluarga 3.88
Pendidikan 3.88
Pengalaman 4.00
Motivasi 3.56
Orientasi Kewirausahaan 3,86
Inovasi 4,08
Proaktif 3,37
Pengambilan Risiko 414
Kinerja usaha 3,56
Pertumbuhan penjualan 3,10
Pertumbuhan laba 3,63
Pertumbuhan modal 3,96

Sumber: Data diolah, 2019.

dukungan keluarga, dan pemahaman tentang
menjalankan usaha.

Secara  keseluruhan,  karakteristik
individu  para  pemilik/manajer  yang
dijadikan sampel penelitian menunjukkan
nilai yang baik (3,83), namun masih
memungkinkan untuk ditingkatkan lagi
dalam rangka mencapai kinerja usaha yang
lebih tinggi lagi.

Orientasi kewirausahaan

Hasil dari tanggapan responden terkait
orientast kewirausahaan (tabel 1)
menunjukkan bahwa pengambilan risiko
dan inovasi aspek paling tinggi perannya
dalam orientasi kewirausahaan. Hal ini
menunjukkan para pemilik/manajer telah
memiliki  kemampuan  inovasi  dan
keberanian pengambilan risiko yang baik
schingga bisa digunakan sebagai modal
dalam menjalankan usaha agar berhasil.
Proaktif merupakan aspek yang paling
rendah diakui oleh para wirausaha yang
menjadi  sampel  penelitian, hal ini
menunjukkan bahwa para pemilik/manajer
usaha mikro dan kecil masih memiliki
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kekurangan dalam hal keaktifan untuk
membaca peluang bisnis dalam rangka
pengembangan usaha.

Secara keseluruhan orientasi
kewirausahaan para pemilik/manajer yang
dijadikan sampel penelitian menunjukkan
nilai yang baik (3,86), namun demikian
masih perlu untuk ditingkatkan lagi dalam
rangka mencapai kinerja usaha yang lebih
tinggi lagi.

Kinerja Usaha

Usaha kecil menengah berdasarkan
hasil penelitian (tabel 1) menunjukkan
memiliki tingkat kinerja usaha yang belum
cukup baik dilihat dari nilai rerata 3,56.
Kinerja usaha selama ini terutama
didukung dari adanya pertumbuhan modal,
hal ini menunjukkan bahwa dalam
menjalankan usaha para pemilik/manajer
usaha kecil menengah masih berorientasi
pada pengembangan modal kerja, agar
usahanya stabil, belum melangkah pada
tahapan ekspansi seperti ekspansi pasar
sehingega pertumbuhan penjualan  juga
belum optimal.
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Analisis Data
Pengujian Goodness of Fit

Hasil pengujian kesesuaian model
struktural disajikan pada Tabel 2. Hasil
pengujian menunjukkan bahwa model telah
memenuhi goodness of fit sesuai kriteria yang
ditetapkan.

Kriteria Chi-Square menunjukkan hasil
yang fit untuk pengujian _Absolut Fit nilai
signifikan  Chi Square > 0,05, jadi secara
statistik model yang diuji memiliki kesamaan
dengan data observasi, dengan demikian
data layak untuk dianalisis lebih lanjut.
Demikian juga jika menggunakan kriteria
relative/ normed  chi-square (X2/df)
menunjukkan hasil yang fit dimana X2/df <
2,00. Selanjutnya pengujian Incremental Fit

dengan CFI, NFI dan TLI semua
memenuhi ktieria iz, sedangkan untuk
parsimony  fit menunjukkan  hasil yang

marginal.

Berdasarkan pengujian goodness of fit
dimana hasilnya telah memenuhi kesesuaian
model, maka model ini kemudian akan

Tabel 2. Hasil Pengujian Goodness of Fit

digunakan untuk menguji hubungan kausal
antar variabel-variabel yang diteliti, sesuai
yang dihipotesiskan.

Structural Equation Modelling

Nilai  standardized — regression  weight
hubungan antara faktor demografi dengan
kinerja usaha sebesar 0,570 dan nilai
probabilitas (p-value) sebesar 0,000 lebih
kecil 0,05. Hasil pengujian ini memberikan
bukti empirik bahwa faktor demografi yang
semakin kuat akan menyebabkan tingginya
kinerja usaha.  Jadi hipotesis bahwa
semakin kuat faktor demografi individu
maka semakin tinggi kinerja usaha (H1)
diterima.

Nilai  standardized — regression  weight
hubungan antara faktor demografi dengan
orientasi kewirausahaan sebesar 0,559 dan
probabilitas (p-value) sebesar 0,000 lebih
kecil 0,05. Hasil pengujian ini memberikan
bukti empirik bahwa jika faktor demografi
semakin kuat maka akan menyebabkan
otientasi kewirausahaan dari para pemilik/
manajer akan semakin tinggi. Jadi hipotesis
bahwa semakin kuat faktor demografis

Kriteria Cut off Nilai Hasil Pengujian

X2 Diharapkan kecil 40,360 .
Probability 0,05 0,147 Baik
X2/DF < 2,00 1,261 Baik
RMSEA <0,08 0,041 Baik
GFI 0,90 0,955 Baik
CFI 0,95 0,988 Baik
NFI 0,90 0,944 Baik
TLI 0,90 0,982 Baik
PGFI 0,6 — 0,90 0,566 Marginal
PNFI Diharapkan mendekati 1 0,671 Marginal

Sumber: Data diolah, 2019
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maka semakin tinggi kinerja usaha (H2)
diterima.

Nilai  standardized
hubungan antara orientasi kewirausahaan

regression  weight

dengan kinerja usaha sebesar 0,334 dan nilai
probabilitas sebesar 0,000 lebih kecil 0,05.
Hasil pengujian memberikan bukti empirik
bahwa bahwa jika orientasi kewirausahaan
semakin kuat maka akan menyebabkan
kinerja usaha yang semakin tinggi. Jadi
hipotesis bahwa semakin kuat orientasi

kewirausahaan maka semakin tinggi kinerja
usaha (H3) diterima.

Tabel 3. Hasil Analisis SEM

Hasil pengujian signifikan masing-
masing jalur dapat dilihat bahwa orientasi
kewirausahaan berperan sebagai partial
mediation  dari  karakteristik  individu
terthadap kinerja usaha, karena masing-
masing jalur teruji signifikan.

Pembahasan

Pengaruh Faktor Demografi terhadap
Kinerja usaha

Hasil penelitian menunjukkan bahwa
kinerja usaha ditentukan oleh faktor
demogtafi. Faktor demografi para pemilik/

Path Direct Effect Indirect Effect  Total Effect
Koef P .Value
D > OK 0,559 0,000 -
OK > K 0,334 0,000 ]
D > K 0,570 0,000 0,187 0,757
Keterangan:

D = Faktor Demografi;
OK= Orientasi kewirausahaan;
K = Kinerja usaha

Sumber: Data diolah, 2019

1
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1

Faktor Demografis

1
O frer]

1
@ {oom]
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Gambar 1. Model Analisis SEM
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manajer merupakan kontribusi dari faktor
keluarga, pendidikan, pengalaman usaha,
dan motivasi untuk berhasil menjalankan
usahanya. Dukungan dari keluarga dalam
bentuk permodalan dan khususnya orang
tua yang berprofesi sebagai wirausaha
ternyata memberikan  kontribusi  pada
pembentukan karakteristik wirausaha. Hal
ini rasional karena anak yang hidup di
lingkungan keluarga yang berwirausaha baik
langsung maupun tidak langsung akan
terlibat dalam aktivitas usaha, sehingga akan
memperoleh hal-hal mendasar bagaimana
menjalankan ~ suatu  usaha,  sechingga
membentuk karakter wirausaha pada dirinya.
Latar belakang kewirausahaan dari keluarga
akan mempengaruhi niat untuk memulai
bisnis, motivasi yang kuat menjadi modal
bagi wirausaha untuk pantang menyerah,
inovasi, berani mengambil risiko yang akan
berperan pada pencapaian kinerja (Altinay et
al,, 2012).

Pendidikan berperan dalam
membentuk karakter wirausaha dalam hal
pengambilan  keputusan, dengan latar
belakang pendidikan formal maka akan
meningkatkan kemampuan cara
pengambilan keputusan dengan
mendasatrkan pada data/fakta. Mendukung
hasil penelitian bahwa seorang wirausaha
memiliki peran penting terhadap kinerja
karena  akan  mementukan  perilaku,
perbedaan karakteristik kewirausahaan dari
pemilik/manajer cenderung tidak
menunjukkan perbedaan dalam kinerja
mereka (Bahari et al., 2018).

Pengalaman usaha merupakan
indikator yang membentuk karakteristik
wirausaha, hal ini tentu beralasan karena
proses menjalankan usaha identik dengan
learning by doing, bagaimana menyelesaikan
masalah, bagaimana kondisi lingkungan
eksternal akan berdampak pada usaha,
semua didasarkan pada pengalaman yang
sudah dilalui, semakin lama pengalaman
usaha yang dimiliki akan membentuk

karakteristik yang kuat pada diri wirausaha.
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Indikator terakhir dari faktor demografis
wirausaha adalah motivasi berwirausaha.

Faktor yang
memberikan kontribusi besar di antaranya
para pelaku usaha adalah faktor keluarga
dalam hal ini adalah pelaku usaha yang
orangtuanya atau hidup dalam lingkungan

demografi

keluarga wirausaha, selain itu motivasi juga
berkontribusi  besar  terhadap  faktor
demografi wirausaha. Motivasi merupakan
dorongan dari dalam diri wirausaha untuk
berhasil dalam berwirausaha, semakin kuat
dorongan untuk berhasil akan memperkuat
karakteristik wirausaha.

Latar  belakang pendidikan dan
pengalaman juga berkontribusi terhadap
faktor demografi namun kontribusinya
lebih rendah dibandingkan keluarga dan
Hal disebabkan masing-
masing jenis usaha memiliki karakteristik
yang berbeda, dan menghadapi persaingan
lingkungan usaha yang berbeda-beda pula,
sehingga
belakang pendidikan tidak berperan besar,
namun justru pengalaman dari keluarga dan
motivasi pribadi dari pelaku usaha yang
berperan dalam  membentuk
karakteristik individu wirausaha.

motivasi. ini

pengalaman  maupun latar

besar

Semakin tinggi peran latar belakang
keluarga, pendidikan, pengalaman usaha,
dan motivasi pengusaha maka semakin
besar kontribusinya terhadap kinerja usaha.
Temuan penelitian ini relevan dengan
penelitian sebelumnya bahwa keberasilan

usaha kecil tergantung pada faktor
individu, dimana karakteristik pribadi
pengusaha, seperti kebutuhan untuk

berprestasi, kebutuhan akan kognisi, dan
internal locus of control, memiliki pengaruh
positif pada kinerja perusahaan (Altinay &
Wang, 2011; Di Zhang & Bruning, 2011).
Motivasi, nilai-nilai pribadi, dan
keterampilan manajerial manajer/pemilik
berhubungan positif dengan kinerja (Al
Mamun et al., 2016; Asah et al., 2015; van
der Zwan et al., 2016)
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Pengaruh  Orientasi Kewirausahaan

terhadap Kinerja usaha

Hasil pengujian memberikan bukti
bahwa orientasi kewirausahaan berpengaruh
signifikan  terthadap  kinerja, schingga
semakin tinggi orientasi kewirausahaan,
maka semakin tinggi kinerja. Orientasi
kewirausahaan dalam hal ini adalah
kemampuan inovasi, proaktif terhadap
peluang, dan keberanian mengambil risiko.

Berdasarkan hasil analisis deskriptif,
kemampuan inovasi berperan paling besar
dalam pembentukan orientasi
kewirausahaan, sehingga untuk
meningkatkan orientasi kewirausahaan agar
terjadi peningkatan kinerja maka para pelaku
usaha harus terus berinovasi. Tentunya
inovasi tersebut perlu didukung juga dengan
kemampuan untuk proaktif  dalam
menemukan peluang. Tidak kalah penting
lagi dan hal ini perlu ditingkatkan adalah

keberanian para pelaku usaha untuk
pengambilan risiko.

Temuan ini  mendukung  hasil
penelitian  sebelumnya bahwa orientasi

kewirausahaan yaitu inovasi, proaktif, dan
pengambilan risiko mempengaruhi kinerja
bisnis (Ali et al., 2017; Bahari et al., 2017,
Dubihlela & Dhurup, 2015; Wickramaratne
et al., 2014). Seorang wirausaha agar berhasil
maka harus berinovasi dalam setiap aspek
karena persaingan bisnis yang semakin ketat,
selain itu harus berani mengambil risiko
bisnis  untuk  mendapatkan  peluang
keuntungan terbesar. Inovasi sebagai salah
satu orientasi strategis untuk mencapai
keberhasilan (Khalili & Fazel, 2013; Sciascia
et al, 2014), selanjutnya perusahaan yang
proaktif mampu memanfaatkan peluang
pasar dan unggul dalam kinerja (Amin, 2015;
Haider et al., 2017)

Pengaruh Faktor Demografi terhadap
Orientasi Kewirausahaan

Hasil analisis menunjukkan bahwa
faktor demografi berhubungan secara
signifikan dengan orientasi kewirausahaan,
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jadi latar belakang pendidikan, pengalaman
usaha, faktor keluarga dan motivasi mampu
meningkatkan  inovasi, proaktif pada
peluang, dan keberanian pengambilan
risiko para wiausaha. Temuan ini relevan
dengan penelitian sebelumnya bahwa
pencapaian pendidikan seorang
wirausahawan berdampak positif pada
orientasi kewirausahaan. Pencapaian
pendidikan melengkapi pemilik  bisnis
dengan keterampilan dan pola pikir
reflektif dalam memahami pelanggan dan

menanggapi kebutuhan mereka.
Pengalaman bisnis dari wirausahawan juga
berdampak positif pada orientasi

kewirausahaan (Altinay et al., 2012; Altinay
& Wang, 2011). Idrus & Abdussakir (2019)
menyatakan pendidikan dan pengalaman
bisnis akan mempengaruhi  orientasi
kewirausahaan, selanjutnya pendidikan,
pengalaman, dan orientasi kewirausahaan
akan mempengaruhi orientasi pasar.

Orientasi  Kewirausahaan  sebagai
mediasi Karakteristik individu terhadap
Kinerja usaha

Hasil
semakin kuat karakteristik individu akan

analisis menjukkan bahwa
berdampak pada kinerja usaha, selain itu
karakteristik  individu
meningkatkan

juga

kewirausahaan,

mampu
orientasi
dalam bentuk kemampuan inovasi, proaktif
pada peluang, dan keberanian pengambilan
risiko, yang pada otientasi
juga
peningkatan kinerja usaha.

Jadi
perlu

akhirnya

kewirausahan akan menyebabkan

untuk meningkatkan kinerja
usaha, peningkatan  karakteristik
individu, karena disatu sisi peningkatan
karakteristik individu akan berdampak pada

peningkatan kinerja usaha, namun juga

akan meningkatkan orientasi
kewirausahaan. Orientasi kewirausahaan
juga mampu berkontribusi  terhadap

peningkatan kinetja.
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Simpulan

Faktor demografi wirausaha
merupakan faktor yang mempengaruhi
kinerja usaha, faktor individu meliputi latar
belakang keluarga, pendidikan, pengalaman
usaha dan motivasi, artinya pelaku usaha
dengan dukungan latar belakang keluarga,
kompetensi pendidikan, pengalaman usaha,
dan tinggi rendahnya motivasi akan mampu
mewujudkan kinerja usaha dalam bentuk
pertumbuhan penjualan, pertumbuhan laba
dan pertumbuhan modal. Selain itu
karakteristik individu juga memberikan
pengaruh  terhadap  tingkat  orientasi
kewirausahaan, artinya pelaku usaha dengan
dukungan latar belakang keluarga,
kompetensi pendidikan, pengalaman usaha,
dan tinggi rendahnya motivasi akan mampu
meningkatkan kemampuan untuk peluang,
memiliki ide-ide kreatif terhadap perubahan
pasar, schingga usaha dapat tumbuh dan
berkembang.

Orientasi kewirausahaan juga sebagai
faktor yang mempengaruhi kinerja usaha,
jadi kemampuan untuk berinovasi, proaktif
tethadap  peluang,  serta  keberanian
menghadapi ristko menjadi penentu kinerja
usaha. Orientasi kewirausahaan memediasi
hubungan karakteristik individu dengan
kinerja usaha, artinya karakteristik individu
yang sudah kuat akan menciptakan
peningkatan orientasi kewirausahaan,
selanjutnya orientasi kewirausahaan akan
meningkatkan kinerja usaha.

Implikasi penelitian bahwa kinerja
usaha pada UMKM dapat ditingkatkan
dengan meningkatkan orientasi
kewirausahaan, yaitu kemampuan untuk
inovatif, proaktif dan keberanian mengambil
risiko  usaha.  Peningkatan  orientasi
kewirausahaan bisa dicapai apabila pelaku
usaha mendapatkan tambahan pendidikan
bisnis melalui kegiatan-kegiatan pelatihan
dan pendampingan, pengalaman bisa dicapai
melalui pembentukan asosiasi pelaku usaha
schingga bisa sharing berbagai masalah dan
solusi yang selama ini dijalankan. Kegiatan
peningkatan wawasan melalui pelatihan serta
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kegiatan sharing mampu meningkatkan
motivasi para pelaku usaha, sehingga
dihasilkan para pelaku usaha yang inovatif,
proaktif dan berani mengambil risiko, dan
pada akhirnya tercapai peningkatkan
kinerja usaha.
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